
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2014:224), dilihat dari sumber perolehannya data dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu : 

1. Data Primer 

Merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi atau pun 

dalam bentuk file-file dan data ini harus dicari melalui nara sumber yaitu 

orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai 

sarana mendapatkan informasi atau pun data. 

2. Data Sekunder 

Merupakan data penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung 

atau melalui media perantara. Data ini sudah tersedia, sehingga peneliti 

hanya mencari dan mengumpulkannya saja. 

 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer berupa data 

yang diperoleh melalui wawancara dan kuesioner berupa jawaban responden 

terhadap item-item pertanyaan yang terdapat dalam lima instrumen penelitian 

yang diberikan secara langsung kepada responden. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2014) berupa : 

a. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2014:240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumenta dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 
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berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.  

b. Observasi 

Menurut Sugiyono (2014:145) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

dan penelitian secara langsung keadaan perusahaan dengan segala aspek 

kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. 

c. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2014:231) wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara langsung 

dengan bagian yang menangani masalah yang diperlukan dalam membahas 

permasalahan yang terjadi. 

d. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2014:145) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis secara 

terstruktur kepada responden penelitian berkaitan dengan tanggapannya 

terhadap berbagai variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan rating scale. Rating scaleadalah rangkaian 

pilihan jawaban dimana responden diminta untuk menggunakannya dalam 

menunjukkan respon atau sikap. 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei berupa 

kuesioner, yaitu dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014). Setiap kuesioner yang 

didistribusikan kepada para responden disertai surat permohonan pengisian 

kuesioner. Dalam surat permohonan pengisian kuesioner dinyatakan identitas 

peneliti, tujuan penelitian, serta jaminan atas kerahasiaan responden. Penyebaran 
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kuesioner dilakukan dengan mendatangi satu per satu responden, kemudian 

mengecek apakah sesuai kriteria kemudian menanyakan kesediaannya dalam 

mengisi kuesioner. Prosedur ini penting untuk menjaga agar responden mengisi 

kuesioner dengan sungguh-sungguh. Skala yang digunakan dalam kuesioner 

adalah skala pengukuran tipe Likert, dimana responden diminta untuk memilih 

jawaban jawaban yang paling tepat dengan 5 macam alternatif (Sangat Tidak 

Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Netral = 3, Setuju = 4, Sangat Setuju = 5). 

 

3.3  Populasi dan Sampel    

3.3.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:389). Populasi 

dalam penelitian ini dikaitkan dengan variabel yang diteliti adalah seluruh SKPD 

yang ada di Kabupaten Lampung Tengah.  

 

3.3.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2013:389). Metode penentuan sampel menggunakan purposive   

sampling yaitu dengan mengambil sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, 

sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian keuangan pada SKPD  

seperti kepala sub bagian keuangan, bendahara pengeluaran, pembantu bendahara 

dan PNS yang bekerja di bagian keuangan SKPD Kabupaten Lampung Tengah 

berbentuk Dinas. 

 

3.4 Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono (2013: 38) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.1 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Indikator Sumber 

(Y) 

Kegunaan 

sistem 

akuntansi 

keuangan 

daerah 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah 

dapat berguna untuk 

mengelolaan dana 

secara transparan, 

ekonomis, efektif, 

efisien dan 

akuntabel. 

Pengukuran kegunaan 

sistem akuntansi 

keuangan daerah 

validity, Reliability, 

Efisien, Efektif 

 

 

Kayati 

(2016) 

Dukungan 

Atasan 

(X1) 

Dukungan atasan 

adalah keterlibatan 

atasan dalam 

kemajuan proyek 

dalam menyediakan 

sumber daya yang 

diperlukan 

Memberikan wewenang 

memberikan dukungan 

pada setiap keputusan 

melaksanakan pekerjaan 

dengan baik menghargai 

pendapat,kebebasan 

dalam mendiskusikan 

masalah kepercayaan 

kebebasan dalam 

berpendapat perhatian 

dan menerima dukungan 

atasan. 

 

 

 

 

Kayati 

(2016) 

Kejelasan 

Tujuan 

(X2) 

Kejelasan tujuan 

adalah kejelasan dari 

sasaran dan tujuan 

digunakan Sistem 

Akuntansi 

Keuangan Daerah di 

semua level 

organisasi. 

Kejelasan dari tugas-

tugas, kejelasan dari 

tujuan organisasi, patuh 

dan loyal, memahami 

tujuan dari pekerjaan 

dan pencapaian tujuan. 

 

 

Kayati 

(2016) 

Pelatihan 

(X3) 

Pelatihan adalah 

usaha pengarahan 

dan pelatihan untuk 

meningkatakan 

pemahaman 

mengenai sist1em 

Ketrampilan kerja, jenis 

penelitian, pelatihan 

diberikan dengan jelas, 

cara-cara spesifik, 

fasilitas pelatihan, jenis 

penelitian sesuai dengan 

bidang pengembangan 

kemampuan dan 

pengarahan atau 

pelatihan. 

 

 

 

 

Kayati 

(2016) 
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3.5. Metode Analisa Data 

3.5.1 Statistik Desktiptif 

Deskriptif karakteristik responden tersebut menjelaskan tentang gambaran umum 

responden, seperti jenis kelamin, umur responden, pekerjaan dan pendidikan 

terakhir responden yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Metode analisis 

data yang digunakan pada penilitian ini adalah metode analisis statistik yang 

perhitungannya dilakukan dengan menggunakan SPSS v.20. Statistik deskriptif 

digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 

variabel penelitian yang utama dan daftar demografi responden. Statistik 

deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-

rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis 

dan skewness (kemencengan distribusi). (Ghozali, 2011:19). 

 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dimasudkan untuk mengukur sejauh mana variabel yang digunakan 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini digunakan 

untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2011:52). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson 

Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh 

dari pertanyaan-pertanyaan. Apabila Pearson Correlation yang didapat memiliki 

nilai signifikansi di bawah 0,05 atau sig. < 0,05 berarti data yang  diperoleh adalah 

valid, dan jika korelasi skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor 

mempunyai tingkat signifikansi diatas 0,05 atau sig. > 0,05 maka data yang  

diperoleh adalah tidak valid (Ghozali, 2011).   
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha. 

Instrumen yang reliabel berarti bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Variabel dapat dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011;48). 

Instrumen yang reliabel belum tentu valid dan instrumen yang valid belum tentu 

reliabel, sehingga reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian 

validitas instrumen (Sugiyono, 2011;120).  

 

3.5.3 Analisis Regresi 

Metoda analisa data yang digunakan yaitu regresi linier berganda yang 

mengandung intraksi antara variabel independen atau Moderated Regression 

Analysis (MRA). Rumus ini digunakan untuk mengukur pengaruh  faktor 

keprilakuan organisasi terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

Keterangan : 

Y   : Sistem Akuntansi Keuangan Daerah  

X1  : Dukungan Atasan 

X3  : Kejelasan Tujuan  

X4  : Pelatihan  

a  : Konstanta 

pengujian tersebut diatas kemudian dianalisis mengunakan spss 20.0 dengan 

spesifikasi 5% (0.05). 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan analisis regresi, kemudian diamati Goodness of Fit-nya yaitu: 

koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (Uji F), dan uji hipotesis (Uji t). 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
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1) Koefisien determinasi (R
2
) 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel X 

(pelatihan, kejelasan tujuan dan dukungan atasan) terhadap Y (kegunaan sistem 

akuntansi keuangan daerah) secara parsial. Untuk mengetahui koefisien 

determinasi parsial dibutuhkan bantuan dengan menggunakan progam SPSS. 

Ketika melakukan uji parsial, yaitu pada tabel coefficients. 

 

2) Uji kelayakan model (Uji F)  

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak 

atau tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan uji statistik F yang 

terdapat pada tabel Anova. Langkah pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig. ≤ 5%), maka model 

penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak. 

2. Jika probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig. > 5%), maka model 

penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak layak. 

 

3) Uji hipotesis (Uji t)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusan : Jika t hitung lebih kecil dari  t tabel, maka Ha diterima, 

sedangkan jika t hitung lebih besar dari  t tabel, maka Ha ditolak. Uji t dapat juga 

dilakukan dengan hanya melihat nilai signifikansi t masing-masing variabel yang 

terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Jika angka signifikansi t 

lebih kecil dari α (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang kuat 

antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2013). 


